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Abstrak

Sadam Husein,\Variabel - variabel Yang Mempengaruhi Seks Bebas
(free sex) Pada Remaja Di Desa Benua Baru KecamMtaara Bengkal
Kabupaten Kutai Timur di bawah bimbingan Prof. Bij. Nur Fitriyah, MS
selaku pembimbing | dan Drs. Sugandi M.Si selakulpebing Il. Program
Studi Sosiologi Fakultas Illmu Sosial Dan Ilimu Hklit Universitas
Mulawarman.

Munculnya perilaku seks bebas di kalangan remggng marak
belakangan ini tidak terlepas dari pengaruhra e globalisasi yang
dianggap sebagai bentuk modernitas bagi sebagianaja terhadap seks
bebas, diperoleh kesimpulan bahwa kebanyakan mierjatban karena
ketidaktahuannya mengenai seks dan sebagian besamtreka dilakukan
dengan pacar.

Oleh karena itu penelitian ini ingin mengetahuiitelpauh variabel -
variabel yang mempengruhi seks bebas pada remagagaimana bentuk
prilaku seks bebas pada remaja ? Teknik pengumpdi&ta menggunakan
studi kepustakaan dan studi lapangan (wawancaragsiHkesimpulan dari
penelitian pengaruh teman sangat erat kaitannyageeai seks karena tidak
ingin dianggap ketinggalan zaman oleh teman sebgyakarena tidak
melakukan free sex dengan pacarnya.

Dalam hal ini orang tua juga berpengaruh kepadatyp@mbuhan anak
mengenai free sex karena apabila tidak ada kordesl pihak yang lebih tua
anak akan terjerumus ke dalam dunia free sex, jp@@kian juga sangat
berpengaruh kepada prilaku seks bebas karena rentageikir dengan
melakukan seks bebas mareka bisa mendapatkan agamyareka mau yang
memberikan prilaku seks bebas pada remaja karesak tberfikir panjang,
pengaruh atau bujukan dari pacar sangat kuat untuddakuakn seks bebas
dengan pasangannya oleh karena itu remaja cendemlgkukan seks bebas.
Bersentuhan ( Touching ), Berciuman  ( Kissin@grcumbuan ( Petting ),
Berhubungan kelamin ( Intercrouse ),menurut remsgn — saja mareka
lakukan selama masih saling menyayangi.

Kata Kunci: Remaja, Perilaku, Seks bebas.
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Masa remaja merupakan proses peralihan atau trabsi fisik,
emosi, maupun sosial antara masa anak - anak yamghpkepolosan dan
keceriaan dengan masa dewasa yang menjadi awalvé&eaan, kematangan
dan kesempurnaan eksistensi manusia. Masa remiajenamiliki urgensi
tersendiri dalam kehidupan manusia dan dalam petmkem kepribadiannya,
sebab pada masa tersebut terjadi banyak perubadsam pang berpengaruh
dalam berbagai tahap kehidupan selanjutnya.

Perubahan-perubahan fisik, kognitif dan sosial yaegadi dalam
perkembangan remaja mempunyai pengaruh yang kexdadap relasi orang
tua-remaja yaitu perjuangan untuk memperoleh otenbaik secara fisik dan
psikologis. Akan tetapi keterikatan yang kuat amtarang tua dan remaja juga
penting dalam menentukan arah perkembangan renehjagga orang tua
senantiasa harus menjaga dan mempertahankan k&ertiersebut.

Dengan kata lain, bahwa ketika remaja menuntutamtopmaka orang
tua yang bijaksana harus melepaskan kendali daldaengdp - bidang dimana
remaja dapat mengambil keputusan - keputusan yasyhkrakal, di samping
terus memberikan bimbingan untuk mengambil keputus&eputusan yang
masuk akal pada bidang - bidang dimana pengetadwak remajanya masih
terbatas. Perlunya pengikatan dan pendampingang dizen memang berat
tantangannya karena seringkali remaja bersikapiskrdan cenderung
menentang pendapat orang tua, sehingga orang tda pgembangun
komunikasi dengan anak terutama masalah seksualgagan menyadari
berbagai perubahan atau gejolak yang dialami re@egag tua harus mampu
memposisikan diri sebagai sahabat bagi remaja seetdu melakukan
pengikatan emosi terhadap mereka dengan tujuaraagérselalu merasa dekat
dan aman di lingkungan keluarganya.

Rumusan Masalah
1. Variabel - variabel apa saja yang mempengaruhi Bekss ffee sex
pada remaja di Desa Benua Baru Kecamatan Muara kBeng
Kabupaten Kutai Timur ?
2. Bagaimanakah bentuk — bentuk perilaku seks belbee® (sex) pada
remaja di Desa Benua Baru Kecamatan Muara Bengkdlupaten
Kutai Timur ?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui variabel — variabel apa saja yaegipengaruhi
seks bebas free sex) pada remaja di Desa Benua Baru Kecamatan
Muara Bengkal Kabupaten Kutai Timur.
2. Untuk mengetahui bentuk — bentuk perilaku seks ©¢éfrae sek pada
remaja di Desa Benua Baru Kecamatan Muara Bengkdlupaten
Kutai Timur.
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Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memlaarikinformasi
baru atau data ilmiah sebagai masukan kepada ilenggtahuan,
khususnya tentang variabel — variabel yang mengrehgseks bebas
pada remaja.
2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat unthklpi pihak:
a. sebagai bahan informasi
Dalam upaya tindakan pencegahan dan mengantisipasi
munculnya pemahaman yang salah terhadap seks parakibat
pada penyimpangan perilaku seksual pada remaja.
b. bagi remaja
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamigaran
tentang variabel - variabel yang mempengaruhi $shms pada
remaja SMP dan SMA di Desa Benua Baru KecamatanraMua
Bengkal kabupaten Kutai Timur.
c. bagi peneliti
Dapat mengembangkan wawasan peneliti dan pengalaman
berharga dalam melatih kemampuan berpikir untukakutan
penelitian yang berkaitan dengan seks bebas yaagdadesa
Benua Baru Kecamatan Muara Bengkal kabupaten Kirtair.

Kerangka Dasar Teori
Perilaku Seks Pranikah

Seks dalam arti sempit diartikan kelamin, gaotg - anggota tubuh
dan cirri - ciri badaniah lainnya yang membeuoha laki - laki dan wanita,
kelenjar - kelenjar dan hormon yang mempengarudikelamin, hubungan
kelamin dan proses pembuahan, kehamilan dan katahBedangkan seks
dalam arti luas yaitu segala hal yang terjadi sebakibat (konsekuensi) dari
adanya jenis kelamin, seperti perbedaan timgkeku, perbedaan atribut (
pakaian, nama ), perbedaan peran dan pekeseda hubungan antara pria
dan wanita (tata krama pergaulan, etika dam-lain ). Oleh karena itu,
sebagai usaha pendidikan, komunikasi tentang yaaks dilakukan orang tua
dengan anak tidak boleh terlepas dari segi sekasafang luas tersebut.

Variabel - variabel yang dapat mempengaruhi pengitgan perilaku
seks dikalangan remaja meliputi :

1. Kurangnya control orang tua
Kurangnya komunikasi terbuka antara orang tua deagaknya

(remaja) dalam masalah seksual dapat menyebabkayingpangan
perilaku seksual.
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2. Tekanan dari teman sebaya
Pengaruh teman sangat erat kaitannya mengenai kse&sa
waktu bersama teman lebih banyak daripada bersatoarga, selain
itu juga tidak ingin dianggap ketinggalan zamarhdlman sebaya nya
karena tidak melakukaree sexdengan pacarnya.
3. Kesempatan melakukan seks bebas
Frekuensi pertemuan dengan pacarnya. Mereka memapuny
kesempatan untuk melakukan pertemuan yang makimgseéanpa
kontrol yang baik sehingga hubungan akan makin redana
4. Status ekonomi
Ekonomi Mereka yang hidup dengan fasilitas berkapak
akan mudah melakukan pesiar ke tempat - tempat nrayang
memungkinkan adanya kesempatan melakukan hubungksuad.
Sebaliknya yang ekonomin lemah tetapi banyak kdfautuatau
tuntunan, mereka mencari kesempatan untuk meméafaaiorongan
seksnya demi mendapatkan sesuatu.
Bentuk perilaku seks bebadrée sex) remaja di Desa Benua
Baru Kecamatan Muara Bengkal Kabupaten Kutai Timeliputi :
a. Kissing
Ciuman yang dilakukan untuk menimbulkan rangsangan
seksual, seperti di bibir dengan rabaan pada bagihagian
sensitif yang dapat menimbulkan rangsangan seksual.
Berciuman dengan bibir tertutup dan bibir terbulszrta
menggunakan lidah itulah yang diselitrench kiss.Kadang
ciuman ini juga dinamakan ciuman mendalam atau kiss.
b. Necking
Berciuman di sekitar leher ke bawamecking
merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarka
ciuman di sekitar leher dan pelukan yang lebih ratand.
c. Petting
Perilaku menggesek — gesekkan bagian tubuh yang
sensitif, seperti payudara dan organ kelamin. Makap
langkah yang lebih mendalam.Ini termasuk merasadkam
mengusap — usap tubuh pasangan termasuk lengan), maah
dada, kaki dan daerah kemaluan baik dari dalam omaiyar
pakaian.
d. Intercrouse
Bersatunya dua orang secara seksual yang dilakoledn
pasangan pria dan wanita yang ditandai dengan peaiyang
ereksi masuk ke dalam vagina untuk mendapatkan alsapu
seksual.
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Faktor yang Mempengaruhi Perilaku

Menurut Lawrence Green dalam Notoatmodjo (2003 14)3faktor

yang mempengaruhi perilaku yaitu:
1. Faktor PredisposigPredisposing factgr

Faktor ini mencakup pengetahuan dan sikap masyaterkeadap
hal - hal yang berkaitan dengan kesehatan, sisi@nyang dianut,
tingkat pendidikan, tingkat sosial ekonomi, tradisin kepercayaan
masyarakat terhadap perilaku kesehatan.

Faktor PemungkinEnabling factoy

Faktor ini mencakup sarana dan prasarana atautdasyang
tersedia bagi masyarakat. Fasilitas ini pada hakykamendukung atau
memungkinkan terwujudnya perilaku kesehatan.

Faktor PenguatReinforcing factoy

Faktor ini meliputi faktor sikap dan perilaku tokofasyarakat,
tokoh agama. Termasuk peraturan - peraturan, laaikpdsat maupun
pemerintah daerah yang terkait dengan perilakunetan
Bentuk tingkah laku seks bebas

Pengertian Remaja

Menurut Soetjiningsih,( 2004 : 15 ) remaja adalasanperalihan dari

masa kanak — kanak menjelang dewasa. Merupakanyaagaawan dan kritis
karena perkembangan emosi dan perilaku yang makimbstabil.

Tahap Perkembangan Remaja

Menurut tahap perkembangannya, masa remaja dibagiadi tiga

tahap yaitu :
masa remaja awal ( 12 — 15 ) tahun dengan ciri &htegra lain :

a.

1.
2.
3.

Lebih dekat dengan teman sebaya

Ingin bebas

Lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya daminberpikir
abstrak

masa remaja tengah ( 15 — 18 ) tahun dengan bas kntara lain :

PRI ORLONE

Mencari identitas diri

Timbulnya keinginan untuk kencan
Mempunyai rasa cinta yang mendalam
Mengembangkan kemampuan berpikir abstrak
Berkhayal tentang aktifitas seks

asa remaja akhir ( 18 — 21 ) tahun dengan cirs lamaara lain :

pengungkapan identitas diri

lebih selektif dalam mencari teman sebaya
mempunyai citra jasmani dirinya

dapat mewujudkan rasa cinta
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5. mampu berpikir abstrak
Perkembangan Perilaku Seksual Remaja
1. Pengerian Perkembangan Perilaku Seksual Remaja
Menurut Soetjiningsih, ( 2004 : 134 ) proses matgagfungsi —
fungsi seksual pada remaja. Matangnya fungsi —siusgksual maka
timbul pula dorongan — dorongan dan keinginan -ndiean untuk
pemuasan seksual. Sebagian besar dari remaja ymasaodah
mengembangkan perilaku seksualnya dengan lawas galam bentuk
pacaran atau percintaan. Bila ada kesempatan panaja melakukan
sentuhan fisik, mengadakan pertemuan untuk bercurabkan kadang —
kadang remaja tersebut mencari kesempatan untukkokan hubungan
seksual.
2. Siklus Reaksi Seksual
Menurut Sarwono, ( 2011 : 68 ) siklus seksual dd&lduh yang
mengalami reaksi seksual yang disebabkan oleh aaggs. Reaksi
seksual tidak hanya terjadi pada organ kelamin safiapi juga pada tubuh
yang lain. Bahkan, secara psikis juga terjadi penab siklus reaksi
seksual dibagi menjadi :
1. Fase Rangsangan
Pada fase rangsangan korpus uterus akan mendalzommena
fibrilasi, yaitu gerakan — gerakan tidak teratun azepat. Pada akhir
fase rangsangan, uterus, termasuk serviks, akdarikkerke atas.
Akibatnya, terjadi pelebaran yang hebat pada 2gthedagian dalam.
2. Fase Datar
Pada fase datar, uterus naik ke rongga perut baogavah.
Gerakan fibrilasi makin intensif. Bendungan darana menimbulkan
pembesaran uterus secara temporer.
3. Fase Orgasme
Pada fase orgasme, uterus mengalami kontraksidiamgai dari
bagian fundus, lalu menurun, dan berakhir di servik
4. Fase Rosolusi
Pada fase resolusi, uterus kembali ke posisi noBeatlungan
darah lenyap dan uterus kembali ke ukuran semuleabiihnya dan
akan membawa mereka pada dunia remaja.
a. faktor — faktor penyebab seks bebas
Menurut Dwi Arsita. R, ( 2009 : 1 ) mengatakan peign bebas
yang tak terkendali secara normatif dan etika manghr remaja yang
berlainan jenis, akan berakibat adanya hubungasua€HKi luar nikah (
pergaulan bebas / seks pranikaRrge sexatau seks bebas menjadi hal
yang sangat biasa bagi kalangan remaja saat npatanerasa malu
mereka meminta pasangannya untuk melakukan halhgl, yang
sabenarnya dianggap tabu oleh masyarakat sekitkarBhanya wanita
dewasa ( > 20 tahun ) saja yang melakukannya naselarang
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kalangan remaja SMP dan SMA sudah melakukannyaupwatahanya
satu kali. Kita juga tidak tahu lagi berapa jumiadinita dan pria yang
masih perawan dan masih perjaka, karena tidak ised@syarakat di
Indonesia telah melakukan seks bebas.

Rusaknya moral remaja ini dikhawatirkan akan meqseadi —
sendi kehidupan di masyarakat yang akan datang. iSadanyak
banyak hal yang dilakukanoleh remaja orang tuapeanerintah dalam
memerangi seks bebas yang sudah mulai menghiaisiupetm remaja.
Sehingga dalam skripsi ini, penulis membantu unin&ngurangi
dampak seks bebas yang kini mendera di kalangasjaem

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Menurut Sugiono (2007 : 2) penelitian Deskriptifaketh penelitian yang
dilakukan terhadap variabel, baik satu variabel atbih {ndependen)tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengatebldin.

Selanjutnya menurut Moleong ( 2006 : 2 ) mengemakdiahwa penelitian
kualitatif yaitu suatu penelitian yang bersifat igim, yang bergantung pada suatu
pengamatan pada manusia dalam kawannya sendiri lyarfgibungan dengan
orang — orang, latar dan perilaku secara holisiil).

Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam sebuah penelitian kudlitht maksudkan untuk
membatasi studi atau dengan kata lain fokus pereldapat membatasi bidang
inquiri, dan memenuhi kriteria suatu informasi yang dipgrotlilapangan akan
lebih jelas. Dengan adanya fokus penelitian dalabuah penelitian kualitatif di
maksudkan untuk membatasi studi atau dengan katafdkus penelitian dapat
membatasi bidan@gquiri, dan memenuhi kriteria suatu informasi yang dipshol
dilapangan akan lebih jelas. Dengan adanya fokoslpi@n seorang peneliti dapat
mengetahui data mana yang dapat di ambil dari gatg sedang dikumpulkan
(Maleong, 2006: 125). Dengan demikian secara sedartdapat disimpulkan
bahwa dengan menetapkan fokus penelitian akan nremagah penelititi dalam
mengambil data serta mengolahnya hingga menjadasekesimpulan.
Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi foknslpian adalah:
1. Variabel - variabel yang mempengaruhi seks belfiee® (sex) pada remaja
di Desa Benua Baru Kecamatan Muara Bengkal Kabnpateai Timur
yang meliputi :
a. Kurangnya kontrol dari orang tua
b. Tekanan dari teman sebaya
c. Kesempatan untuk melakukan seks bebas
d. Status ekonomi
2. bentuk perilaku seks bebasfree sex) remaja di Desa Benua Baru
Kecamatan Muara Bengkal Kabupaten Kutai Timur nogilip
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a. bersentuhan (ouching), mulai dari berpegangan tangan sampai
berpelukan

b. berciuman issing), mulai dari ciuman singkat, hingga berciuman
bibir dengan mempermainkan lidah.

c. bercumbuan petting), menyentuh bagian yang sensitif dari tubuh
pasangan dan mengarah pada pembangkitan gairatabeks

d. berhubungan kelaminigtercrouse), bersatunya dua jenis kelamin
untuk mendapatkan kepuasan seksual.

Jadwal Penelitian

Penelitian merupakancara yang selalu digunakanmdasaatu ilmu
pengetahuan untuk memecahkan suatu masalah. Dakmgadekan penelitian
sudah tentu akan memakan tenaga, biaya dan waldi.s®bab itu dituntut untuk
menggunakan cara kerja yang efisien dan efektiftasberpikir obyektif dan
sistematis.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih oleh penulis adaldihdaerah Desa Benua
Baru Kecamatan Muara Bengkal Kabupaten Kutai Tieesuai dengan judul
skripsi yakni variabel - variabel yang mempengasékis bebasftee seX ( studi
kasus pada remaja di Desa Benua Baru KecamatanaMimmgkal Kabupaten
Kutai Timur ).
1. sumber data

Dalam penulisan ini penulis menggunakan informatagai sumber
memperoleh data dalam penulisan skripsi ini.pernilimformasi didasarkan
atas keterangan pelaku seks itu sendiri banyak Ikkernmformasi yang
berkualitas dengan permasalahan yang akan ddelitibersedia memberikan
data.

Menurut Moleong ( 2006 : 132 ) informan adalah grayang
dimanfaatkanuntuk memberikan data informasi tentsitigasi dan kondisi
latar penulisan.

Mereka ( pelaku seks ) secara sukarela menjadicé@ggm dalam
penelitian walaupun bersifat informan. Pemanfaatdorman bagi peneliti
ialah agar dalam waktu yang relatif singkat, banyakormasi yang
terjangkau karena informan dimanfaatkan untuk bichertukar pikiran atau
membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dbyekuainnya.

Dalam menentukakey informandilakukan metod@urposive sampling
Purposive sampling@dalah menentukan sampel dengan mempertimbangkan
tertentu yang dapat memberikan data secara makstBeddagai langkah
pertama, peneliti memilih key informan yaitu pelaaks.
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Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan atau yangguofikan dalam
penelitian ini penulis menggunakan beberapa teyaitki :

1. Library ResearcH penelitian keperpustakaan ), yaitu penulis menggan
perpustakaan sebagai sarana pengumpulan data sekiemgjan mempelajari
buku — buku, dokumen yang ada hubungannya dengaelifen sebagai
dasar teori dan konsep dalam penyusunan skripsi.

2. Fied work research penelitian lapangan ) yaitu penelitian yang pisnul
lakukan dengan berhadapan langsung dengan objekditeiiti dilapangan
meliputi :

Wawancara, yaitu mengadakan Tanya jawab dengaronesp
guna mendapatkan keterangan secara langsung.

Teknik Analisis Data

Menurut Patton yang dikutip oleh Moleong ( 2006031 bahwa analisis
data adalah proses mengatur urutan data, mengsagd@nnya ke dalam satu
pola, kategori dan satuan uraian dasar.

Data yang diproleh dilapangan dianalisis dengan gpaman serta
diinterprestasikan secara mendalam. Analisis yaggndkan dalam penelitian ini
adalah analisis data deskriptif kualitatif, sepgaing dikemukakan oleh Miles dan
Huberman ( 1992 : 19 ) mengatakan analisis de#kriptalitatif meliputi empat
kompenen yaitu :

a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah data pertama dan masifabensntah
yang dikumpulkan dalam suatu penelitian.
b. Data Reduksi
Reduksi data adalah proses memilih, memfokuskan,
menterjemahkan dengan membuat catatan mengubahnaateah yang
dikumpulkan dari penelitian ke dalam cacatan disatau diperiksa. Tahap
ini merupakan tahap analisis data yang mempertagm memusatkan,
membuat dan sekaligus dapat dibuktikan.
c. Penyajian Data
Adalah penyusun informasi dengan cara tertentu ngghi
diperlukan atau memungkinkan penarikan kesimpal@u pengambilan
tindakan. Penyajian data ini membantu untuk memalpamstiwa yang
terjadi dan mengarah pada analisis atau tindaKaih lanjut berdasarkan
pemahaman.
d. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah merupakan langkah sketigliputi
yang telah disederhanakan, disajikan dalam penguw&ta dengan cara
mencatat keteraturan, pola —pola penjelasan sémgisadan metodologis,
konfigurasi yang memungkinkan diprediksikan hubumgsebab akibat
melalui hukum — hukum empiris.
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Hasil Penelitian
Variabel — variabel yang mempengaruhi seks beb&®¢é sex ) pada remaja di
Desa Benua Baru Kecamatan Muara Bengkal Kabupateuat& Timur.

Tulisan dalam bab ini akan menggambarkan variabelarabel yang

mempengaruhi seks bebas di Desa Benua Baru KecanMtera Bengkal
Kabupaten Kutai Timur.

Variabel - variabel yang mempengaruhi seks belfizee (seX) pada remaja

di Desa Benua Baru Kecamatan Muara Bengkal KabopHEtgai Timur ini
meliputi :

a.

Kurangnya kontrol dari orang tua

Ketidaktahuan orang tua maupun sikap yang masihamean
pembicaraan seks dengan anak bahkan cenderung m@iejatak dengan
anak. Akibatnya pengetahuan remaja tentang setesiadangat kurang,
padahal peran orang tua sangatlah penting, terutgremberian
pengetahuan khususnya tentang seksualitas.

Dalam hal ini orang tua juga berpengaruh kepadampduhan anak
mengenafree sexkarena apabila tidak adanya kontrol dari pihalgylabih
tua anak akan terjerumus kedalam didrea sex
Tekanan dari teman sebaya

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh teman sargatkaitannya
mengenai seks karena waktu bersama teman lebilakaayipada bersama
keluarga.

Kesempatan untuk melakukan seks bebas

Frekuensi pertemuan dengan pacarnya. Mereka mempuny
kesempatan untuk melakukan pertemuan yang makingstmpa kontrol
yang baik sehingga hubungan akan makin mendalam.

Status ekonomi

Dari penghasilan orang tua sebagai buruh kelap# sangat tidak
cukup untuk kebutuhan bahan pokok remaja khususjeemerempuan
yang selalu mementingkan penampilan dan kebutubhamya. mereka
mencari kesempatan untuk memanfaatkan dorongannysekslemi
mendapatkan sesuatu.

Bentuk perilaku seks bebasfiee sex) remaja di Desa Benua Baru

Kecamatan Muara Bengkal Kabupaten Kutai Timur nogilip

a.
b.

C.

d.

bebas

bersentuhan touching), mulai dari berpegangan tangan sampai berpelukan

berciuman (kissing), mulai dari ciuman singkat, hingga berciumanirbib

dengan mempermainkan lidah.

bercumbuan (petting ), menyentuh bagian yang sensitif dari tubuh

pasangan dan mengarah pada pembangkitan gairalabeks

berhubungan kelaminiftercrouse), bersatunya dua jenis kelamin untuk

mendapatkan kepuasan seksual.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan d&ewtuk prilaku seks
atau tingkat perilaku seksual yang dilakukdéeh remaja meliputi
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kurangnya kontrol dari orang tua, besarnya pengdemhan sebaya, luasnya
kesempatan untuk melakukan seks bebas, dan dstisfzerekonomian.

Kesimpulan
Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpuladasarkan penyajian
data dan analisis yang telah penulis jabarkan paldlasebelumnya yang diharapkan
dapat berguna bagi pengembangan skripsi ini dinmeselatang.
1. Variabel - variabel yang mempengaruhi seks belfiee® (sex) pada remaja

di Desa Benua Batu Kecamatan Muara Bengkal Kabopatmatai Timur

Diketahui bahwa Hasil dari penelitian penulis memyulkan sebagai

berikut :

a. Dalam hal ini orang tua juga berpengaruh kepadtupduhan anak
mengenaifree sexkarena apabila tidak ada kontrol dari pihak yang
lebih tua anak akan mudah terjerumus kedalam dregasex

b. Berdasarkan hasil penelitian pengaruh teman selsaymat erat
kaitannya mengenai seks karena waktu bersama téghdn banyak
daripada bersama keluarga.

c. Kesempatan untuk melakukan seks bebas
Frekuensi pertemuan dengan pacarnya. Mereka merapkegempatan
untuk melakukan pertemuan yang makin sering taopadd yang baik
sehingga hubungan akan makin mendalam.

d. Status ekonomi
Dari penghasilan orang tua sebagai buruh kelapat sangat tidak
cukup untuk kebutuhan bahan pokok remaja khusuajeeperempuan
yang selalu mementingkan penampilan dan kebutudianyla. mereka
mencari kesempatan untuk memanfaatkan dorongamysekdemi
mendapatkan sesuatu.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Benua Baruaketan Muara
Bengkal kabupaten Kutai Timur. Penulis dapat merkéersaran yang mungkin
berguna bagi para remaja di Desa benua baru Keaamisluara Bengkal
Kabupaten Kutai Timur yaitu dari variabel - variblyang mempengaruhi seks
bebas free sex), jangan memberikan kesempatan kepada pasargari pacar )
untuk melakukan seks bebas, perbanyak kegiatamdiruyang menguntungkan,
kurangi berkumpul dengan teman sifatnya tidak befas.
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